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RINGKASAN

Indusii cokelat menjadi bisnis yang sangat berpotensi secara baik secara
maupun di Indonesia dikarenakan cokelat adalah jenis produk makanan ringan
paling diminati secara global oleh konsumennya saat ini dan yang berikutnya
Indonesia adalah penghasil cokelat terbesar ketiga didunia saat ini. adalah
‘basi para creativepreuner untuk mencoba menilik industri cokelat ini, dan salah
peran penting bagi aspek peningkatan penjualan produk snack cokelat adalah
kemasan maka dalam artikel ini akan menjelaskan lebih lanjut terkait strategi
- para desainer dalam mendesain sebuah kemasan yang diharapkan dapat
= menarik minat pembelian konsumen, ada beberapa atribut elemen desain
w= kemasan yakni atribut visual warna (color) dan bentuk (shape) yang
Wemederzsi oleh gaya desain terutama dapat dalam mempengaruhi niat pembelian
s hasil koletif data dapat dicoba mengaplikasikan kombinasi elemen tersebut
Lww proses mendesain sebuah kemasan cokelat dan diharapkan hasil adalah berupa
o kemasan yang didasarkan pada selera atau minat konsumen saat ini.

Raoslumci Cokelat, Produk, Kemasan, Elemen Desain

Vil




BAB 1
PENDAHULUAN

- memurut Kamus Inggris Internasional “merriam-webster England”, adalah “a
of foud eaten between meals.” atau produk makanan kecil sebagai atribut
‘mesamen konsumsi utama, juga dapat berarti makanan kecil yang berukuran lebih
“mekan porsi menu utama, telah menjadi produk yang banyak diminati konsumen
Soeed w5 menjadi bisnis yang terus membesar kedepannya karena pola konsumtif
mmodern vang menuntut produk makanan yang semakin praktis digunakan dan snack
» kebutuhan tersebut, selain itu Menurut Vishal dan Sachin (2004) terdapat
~we vang membuat snack diminati, yakni: harga yang terjangkau, fitur yang dapat
¢ kesan dan kesesuaian minat, tampilan atau kemasan yang menarik dan baik, rasa
k. merek. dan komposisi informasi yang jelas.

- "an d&am L: (2008) menyebutkan bahwa terdapat enam macam snack yang paling
men saat ini. kategori tersebut didapat berdasarkan pengaruh tingkat pembelian
@ ocang tua atau keluarga, iklan televisi, teman dan kunjungan ditoko, yakni:
Bmicuw /e Cream, Cokelat, Kripik (chips), dan Makanan cepat saji (Fastfood
Menurut beberapa sumber menyebutkan bahwa cokelat adalah jemis snack yang
. hal tersebut dapat diketahui dari beberapa fenomena berkembang saat ini seperti:
' sempualan snack vang luar biasa besar secara global, menurut laporan tahunan lembaga
% Maelsen pada tahun 2014 (www.nielsen.com) menunjukan bahwa untuk pendapatan
. pommmalan wiack secara global mencapai 167 miliar dolar atau sekitar 167.000 triliun
dam secara global adalah snack jenis cokelat yang paling banyak diminati dan
= okeh sekitar 64% responden diseluruh dunia dan wilayah Asia sebanyak 69%.
surven situs statistik terkemuka jepang (http://whatjapanthinks.com) menyebutkan
aetwh  dari enam ribu responden pada tahun 2010 sekitar 90% responden
wesems snack, hanya 10% yang tidak dan_50,6% responden menjawab adalah cokelat
% smas paling sering dikonsumsi.

memurut badan statistik industri snmack global (Global Industry Analylist, inc.) dalam

mesminva  http://www reportlinker.com/ci02027/Snack-and-Sweet.html melaporkan




Soerioakan untuk industri snack dan makanan manis wilayah Amerika saja,

akan dapat mencapai tingkat omset pendapatan hingga $ 335.000.000.000 pada

dan Rusfian (2011) menyebutkan bahwa cokelat adalah jenis produk low
dmmana dalam proses pembeliannya konsumen lebih mengarah pada aspek affektif
mmai) didalamnya, namun cokelat juga dikategorikan sebagai produk yang sifatnya
aepar mempengaruhi niat pembelian ketika pertama kali melihatnya terutama pada
= kemasannva. Dengan demikian cokelat digunakan dalam penelitian ini karena
deiam proses stimuli kepada konsumen pada tahap awal pembelian (prepurchase)
vane akan dilakukan nantinya.

2 Smack Cokelat

© pxensi SDA Cokelat adalah berlimpah di Indonesia, Menurut laporan tahunan
Swermanional Cocoa Organization (2010), disebutkan bahwa Indonesia adalah negara
didunia penghasil cokelat dengan jumlah rata-rata 535.000 ton per tahun setelah
« | 242 000 ton per tahun, dan Ghang 632.000 ton per tahunnya. Selanjutnya potensi
wecwrs global didapatkan berdasarkan data statistik dari website himpunan pengusaha
giobal (chocolateforcf.org), Diketahui bahwa:

dmn 4 o miliar ton, cokelat diproduksi diseluruh dunia tiap tahunnya dan Indonesia
Newarz ketiga terbesar didunia penghasil cokelat setelah Afrika Selatan dan Ghana
«= cokelat terus meningkat 4x lipat sejak tahun 1961-2015.

Jerman dan Prancis menjadi Negara yang paling banyak mengimport cokelat
mtal sekitar 2 miliar dolar tiap tahunnya.

| . Brwd snack cokelat yang paling banyak dijual secara global, tidak ada satupun
wame berasal dari Indonesia.

dapar diketahui bahwa sebenarnya industri cokelat sangat berpotensi, karena
wu Alam cokelat di Indonesia melimpah. Namun sayangnya, Indonesia sebagai negara
dmr eksportir bahan baku cokelat ketiga terbesar didunia bertolak belakang dengan
s produk lokalnya, lalu yang jadi pertapyaan atribut apa yang dibutuhkan nantinya

¢ produk cokelat lokal diminati konsumen.




Aemasan pada Produk Snack Cokelat

Sa Jubanti (2014) Kemasan adalah atribut terluar dari produk atau berguna
% fungsi fungsionalitas sebagai pelindung dan pembungkus dan nilai estetika
e produk atau brand didalamnya, Menurut Kuvykaite, Dovaliene dan Navickiene
wewssan bahwa kemasan dapat menarik perhatia, meningkatkan image dan
persepsi konsumen terhadap produk.

dam Betty (2010) mendeskripsikan bahwa kemasan dapat juga digunakan sebagai
s perusahaan, yakni kemasan harusnya dibuat sebagai sesuatu yang menarik,
» merupakan kunci komunikasi produk dengan konsumen dan karakteristik bentuk
kemasan tergantung dari desain dan teknologi yang digunakan didalamnya, juga
s pemearuh isu-isu yang berkembang pada masyarakat disekitarnya.

e dan McKlin (1998) menjelaskan terkait pada peran komunikasi didalam
= bahwa ingatan konsumen akan lebih kuat terhadap kemasan produk lebih
} »vww dan nama dan desain visual yang terdapat pada kemasan dapat berasosiasi
komsumennva. Sedangkan menurut Reimann dan Zaichkowsky (2010) bahwa
Was pada kemasan tersebut adalah penting bagi promosi perusahaan dalam
prodiuk baru serta membentuk citra perusahaan, karena kemasan dapat digunakan
» smul: persepsi secara emosional pada waktu produk pertama kali berinteraksi
» Ampuero dan Vila (2006) dan Gordon (2005) menjelaskan lebih lanjut bahwa
¢ weo marus dapat memberikan value yang lebih didalamnya agar dapat membuat
o letth unik dan eye-cafching agar dapat mempercepat proses stimuli kepada
smmuk membeli produk, tidak bertumpu pada nilai fungsionalitasnya saja, maka

s elemen didalamnya sehingga dapat mempengaruhi stimuli kepada konsumen,

g pemeizsan diatas dapat diketahui bahwa peran kemasan sangat penting bagi
sedaom dan nilai desain fungsionalitasya sebagai pembungkus dan pelindung isi
» esererika atau desain pada kemasan juga dapat digunakan dalam menarik stimuli

mmmm menarik minat pembelian produk sekaligus sebagai peningkatan citra brand




Desain Kemasan

Ma'kewitz (2008) menjelaskan secara holistik bahwa terdapat banyak sekali
enbertuk karakteristik desain pada kemasan, yaitu lebih dari 160 stimuli elemen
! M peneliti tersebut menspesifikannya menjadi hanya 62 elemen yang
weworsasikan lagi menjadi delapan kriteria untuk dijadikan sebagai dasar
“eareisva dimana secara garis besar hal tersebut didapatkan setelah melakukan

123 profesional desainer diberbagai industri kemasan produk

Packaging

Consumer Buying |

- 1| Behavior
\

!!l[: Fl[[li

Gambar 1.1 Contoh elemen kemasan cokelat secara Keseluruhan dari Sultan (2016)

0w dan konteks tersebut, maka sangatlah rumit bagi peneliti untuk menjelaskan
«k desain kemasan dengan ringkas jika implikasi tujuan pengembangan desain
Sesar dari kebutuhan perusahaan dengan professional desainernya. Sultan (2016)
secara lebih spesifik untuk kemasan pada produk cokelat yang dapat dibagi menjadi
s elemen berdasarkan visual yang terdiri dari: Ukuran, Grafis, Material, Design
Warm: sedangkan verbal elemen yang terdiri dari: Informasi produk dan informasi
dapa: berkorelasi dalam membentuk perilaku pembelian konsumen.

dissm: peneliti mencoba fokus pada melihat pengaruh nilai fungsionalitas dan visual
kemasan cokelat untuk produk lokal sesuai dengan hasil terapan dari studi yang
. Ban casar observasi diatas maka dapat diketahui bahwa elemen fungsionalitas serta
pads desain kemasan sangat berpengaruh pada niat pembelian konsumen, untuk
mm lebih lanjut akan meneliti tentang “PERANCANGAN PRODUK KEMASAN
¥ BENGAN MENGGUNAKAN PERAN ELEMEN DESAIN DIDALAMNYA”.



maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:
v mden memiliki ketertarikan terhadap produk cokelat.

pemzzruh dari konsumen dapat menentukan arah dari desain kemasan cokelat

W desain vang seperti apakah yang secara dominan disukai dan diinginkan
w wmruk produk cokelat berdasarkan stimuli dari nilai elemen fungsionalitas dan

w2l desainnya.

Masalah

“w= mu terdapat beberapa batasan penilaian, hal tersebut dikarena batasan waktu dan
¢ sk penulis dalam menyelesaikan penelitian.

penelitian ini adalah pengkategorian pemilihan konsumen yang akan dijadikan
uuTale T ‘

4= adalah berasal dari kota Surabaya yang juga dikarenakan didasarkan beberapa
gl wre mempengaruhinya;

» Surabava cocok dengan latar belakang penelitian ini (selecting Test Market Cities)
Surabava merupakan kota terpadat kedua di Indonesia setelah Jakarta dan juga
wse banvaknya industri yang dijalankan dikota tersebut sehingga secara umum
e arskatnyva memiliki pola hidup yang sibuk.

 Sorzbava dekat dengan lokasi penulis dalam melakukan penelitian ini, sehingga
mencurangi pembengkakan biaya.

& Sarabaya juga memiliki berbagai etnis dan campuran budaya didalamnya, sehingga
ws2n responden yang didapatkan dalam penelitian ini juga lebih beragam
sssemstiknva dan lebih komprebensif.

sty vang dijadikan objek dalam penelitian ini adalah cokelat yang dari produk
Sarafava (UKM) yang berukuran miaimal 60 gram berdasarkan Cahyorini dan
y2I111 bahwa tampilan desain kemasan cokelat berukuran minimal 60 gram dapat
dwn dimengerti konsumen dari jarak minimal dua meter dari jarak titik pusat

swrs= sehingga direkomendasikan pada penelitian ini.

h




pesumusan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

gensn miat pembelian konsumen khususnya di wilayah kota Surabaya terhadap

et cokelat lokal (UKM) untuk bisa bersaing secara global melalui desain

-

i1

elemen desain kemasan cokelat apakah yang dominan dapat
o muar keputusan pembelian konsumen.
v karakteristik desain kemasan cokelat yang bagaimanakah yang dominan

same ndak disukai oleh konsumen di Surabaya.

Reatribusi Penelitian

= pemulis mengharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:

_ ~« penehtian ini diharapkandapat memberikan sumbangsih bagi beberapa
. Swow terkait pada Desain dan Marketing dalam mempertimbangkan aspek
wa pada pengembangan desain produk melalui kemasan cokelat.

w5 diharapkan penelitian ini dapat memberikan suatu bentuk masukan kepada
Brmami  dovelopment UKM  atau  produk lokal dalam mempertimbangkan
terhadap studi pemilihan pengembangan desain pada kemasan yang tepat
wmer nantinya, juga diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat untuk
3 ciesiensi waktu, biaya dan energi dalam membuat keputusan apakah yang baik
sweemiangan desain kemasan agar memiliki suatu nilai kepada konsumen.

e adalah diharapkan agar dapat membantu para manager desain dalam membuat

same sesuai dengan permintaan pasar melalui tinjauan yang mendalam terhadap

» mada kemasan.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Pagulasi Penelitian

Ten = o« Mekar Sari yang berkedudukan di Kota Surabaya menjadi
semezn subjek penelitian yaitu kemasan produk cokelat yang
et 2zn UKM ini. Subjek penelitian ini merupakan bahasan utama
woz- diadikan sumber data dari penelitian yang akan dilaksanakan.
#1051 meneungkapkan bahwa: Subjek penelitian adalah sorotan
muscson, hasil menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun
e+ ertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas
_wizs=vz Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto,
@ Coaclat pada UKM Kelompok Tani Elok Mekar Sari merupakan

me=mel o melakukan penelitian pada semua kemasan tersebut.

wae - cunakan ialah desain penelitian dan pengembangan RDE (Rule
wwe Pzocembangan desain berdasarkan penilaian dari atribut terpilih

s 2da Diharapkan penilaian yang dihasilkan dapat digunakan
s b Gesain dari alternative komponen. Goftman dan Moskowitz

seselitian pengembangan sering dikenal dengan RDE adalah metode
w ook menghasilkan produk tertentu berdasarkan penilaian dari sudut
s 4irasa sudah cukup mampu menilai atribut dasar dan kesesuaian
Sus Se-zuna untuk menguji keefektifan produk tersebut.

swh s~ Zzlam penelitian ini untuk mencari kebutuhan awal terhadap
§ s iewzn penilaian dari desainer atau peneliti dari atribut-atribut yang
s Se=iukan desain dengan cara yang lebih praktis. Selanjutnya adalah

= cus Group Disscusien), yaitu dengan mengumpulkan responden
wire sema atau yang diharapkan sesuai dengan kebutuhan peneliti,

e (zngsung kepada grup responden untuk mengetahui pendapat dari

«.:—udian dilakukan penghitungan hasil kuisioner dengan metode
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% xzar nasil dari survey dapat terintegrasi hasilnya secara satuan angka

Dengan begitu maka diharapkan mendapatkan hasil yang valid
men ternadap desain cokelat.

Moeran data vang lain yang dapat membantu dalam proses perancangan
MEnusizezan Yaitu pengumpulan data dengan mencari informasi dari
& Sizca seperti buku, jurnal ataupun artikel dan media elektronik seperti
@ 2 zdikan acuan desain.

sean zlur penelitian pengembangan desain yang dilakukan dalam

e zZalah sebagai berikut:

Mulai
i Survey lapangan
] v }
. Analisa produk
arnal wawancara ki
1 eksisting
I
v
SRE2 penunj d
ihi Kebutuhan produk Ke!em'ahan on
semaiitian o M. kelebihan part
eksisting
Shsiumnya (kornponen)

Konsep dan
kebutuhan desain

Desain produk final/
model/ prototipe

flommeren | Hasil penilaian
| komponen desain
@l Deszin |
Ty '
|
makalah
A 4
-
jurnal

@ammir-er 3.1 Alur Penelitian Pengembangan Desain
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fmenzmo: dahwa alur penelitian dimulai dengan:
remel i melakukan pengamatan, observasi dan penelitian terhadap
Surzszva. kemudian didapatkan dari penelitian sebelumnya dikatakan

zxrzs membantu minat pembelian konsumen terhadap kemasan.

mmza s an tinjauan dan metode dari penelitian sebelumnya dari jurnal
£ .zng menjelaskan lebih spesifik bahwa aspek konsumen yang
wzmzsan produk adalah terdiri dari elemen dalam desain kemasan
mie “ungsional, yang mana hal tersebut menjadi satu kesatuan
fesein pada kemasan produk yang mempunyai beberapa atribut di

» “u-ssional kemasan yang terdiri dari: Shape/ bentuk permukaan,

i:ais pada penerapan desain produk kemasan yang terkait pada
@ c=o visual. dari Estiri dan Rusfian (2011) yang menyebutkan
§ % w2 zrau daerah penelitian juga dianjurkan oleh untuk penelitian
“ap-tiap wilavah memiliki budaya dan etika yang berbeda sehingga
gersezs wonsumen. Karuraranga et al (2012) juga menyebutkan faktor
grocoidesain kemasan suatu produk juga berperan dapat membuat
pasz zdaptasi didalam pemasarannya terutama kemasan yang
Wi semncza didapatkan kerangka untuk penelitian tersebut adalah

semel it mendapatkan kerangka penelitian sebagai berikut:
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~ Tabel. 3.1 Elemen Fungsional

Faktor Elemen Fungsional / Struktur dalam kemasan —‘

Bentuk Kemasan yang menarik perhatian. (X1 A)

Bentuk Kemasan yang mudah untuk diletakkan. (X1B)
Bentuk Kemasan yang nyaman untuk dibawa/ dipegang.
(X1C)

Material yang menarik perhatian. (X2A)

Material yang unik dibandingkan brand yang lain. (X2B)
Material eco-friendliness (ramah lingkungan). (X2C)
Material yang merekfeksikan kualitas yang bagus. (X2D)

Ukuran kemasan sesuai dengan kebutuhan konsumen (X3 A) _
Ukuran kemasan yang dapat memicu niat pembelian (X3B)
Ukuran kemasan yang mudah dibawa (X3C)

Tabel. 3.2. Elemen Visual

Faktor Elemen Visual / Struktur dalam kemasan
Keterbacaan/Legibility (X4A)
Efektifitas/Kenyamanan membaca (X4B)

Strategis (X5A)
Komunikatif (X5B)
Deskriptif (X5C)
Sequence/urutan (X60A)
Emphasis/Penekanan (X6B)
Balance/keseimbangan (X6C)
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Gambar 3.2 Keran gka Desain Penelitian



“8En analisa tiap atribut pada tiap elemen desain pada kerangka
W88 =<tzzunakan metode dari penelitian sebelumnya dari Estiri dan

mengnaitkan hasil korelasi kebutuhan desain dengan beberapa
InLzs: selanjutnya dapat dilakukan penilaian untuk mendapatkan
'+ Zengan menggunakan alat pengukuran statistic yang nantinya
#rmen desain vang kemudian dapat disatukan untuk kesesuaian

si#c2 proses mendesain dengan menggunakan teknologi (RDE)
R Cszin
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Gammivar 4.4 Proscs Aplikasi RDE
BAB S
HASIL DESAIN

semulis dengan Judul Penelitian: “Perancangan Produk

susan Peran Elemen Desain Didalamnya”, hasil desain yang

Fmsl Desain Dengan Menggunakan RDE
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